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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah prosedur yang dilakukan dalam upaya 

mendapatkan data ataupun informasi untuk memperoleh jawaban atas 

permasalahan penelitian yang telah diajukan. Oleh karena itu, penentuan tahapan 

penelitian berikut teknik yang digunakan harus mencerminkan relevansi dengan 

fenomena penelitian. Penulis berpijak dari realitas yang terjadi dilapangan, yaitu 

Konstruksi Makna Keperawanan Bagi Mahasiswi Tidak Perawan di Kota 

Bandung. 

3.1  Desain Penelitian 

Pada desain penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma 

konstruktivisme. Paradigma Konstruktivisme menurut kajian ontologi merupakan 

realitas merupakan konstruksi sosial. Kebenaran realitas bersifat relatif, berlaku 

konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial. Menurut kajian 

epistemologi merupakan pemahaman realitas atau temuan suatu penelitian 

merupakan produk interaksi peneliti dengan yang diteliti. Menurut kajian 

metodologi konstruktivisme menekankan empati dan interaksi dialektis antara 

peneliti-responden atau informan untuk mereduksi realitas yang diteliti melalui 

metode kualitatif. Kriteria kualitas penelitian: Autenticity dan reflectivity; 

sejauhmana temuan merupakan refleksi otentik dari realitas yang dihayati para 

pelaku sosial. 
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Paradigma kontruktivisme merupakan paradigma yang memandang ilmu 

sosial sebagai analisis sistematis terhadap “socially meaningfull action” melalui 

pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku sosial dalam setting 

kehidupan sehari-hari yang wajar atau alamiah, agar mampu memahami dan 

menafsirkan bagaimana para pelaku sosial yang bersangkutan menciptakan dan 

memelihara atau mengelola dunia sosial mereka. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan studi fenomenologi. 

Fenomenologi adalah studi yang mempelajari fenomena seperti penampakan, 

segala hal yang muncul dalam pengalaman kita, cara kita mengalami sesuatu, dan 

makna yang kita miliki dalam pengalaman kita (Kuswarno, 2009:22). 

Sementara Furchan (1992:21-22), menyatakan bahwa:  

 

“Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-

orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif, penulis dapat mengenali 

subjek dan merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.” 

 

Sedangkan menurut Miles dan Huberman seperti yang dikutip oleh Basrowi 

Sukidin (2002:1), penelitian kualitatif adalah: 

 

“Conducted through an intense and or prolonged contact with a “field” or 

life situation. These situation are typically “banal” or normal ones, 
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reflective of the everyday life individuals, groups, societies and 

organizations.” 

 

Poin kunci kekuatan fenomenologi terletak pada kemampuannya membantu 

peneliti memasuki bidang persepsi orang lain guna memandang kehidupan 

sebagaimana dilihat oleh orang-orang tersebut. Fenomenologi lebih tepat 

digunakan untuk mengurai persoalan subjek manusia yang umumnya tidak taat 

asas dan berubah-ubah (Bungin, 2008). 

Fenomenologi membantu peneliti memasuki sudut pandang orang lain, dan 

berupaya memahami mengapa mereka menjalani hidupnya dengan cara seperti 

itu. Fenomenologi bukan hanya memungkinkan peneliti untuk melihat dari 

perspektif partisipan; metode ini juga menawarkan semacam cara untuk 

memahami kerangka yang telah dikembangkan oleh tiap-tiap individu, dari waktu 

ke waktu, hingga membentuk tanggapan mereka terhadap peristiwa dan 

pengalaman dalam kehidupannya (Elvinaro, 2010). 

Fenomenologi yang digunakan dalam penelitian ini dalam perspektif Alfred 

Schutz yang lebih menekankan pada pentingnya intersubjektivitas. Inti dari 

fenomenologi Schutz adalah memandang bahwa pemahaman atas tindakan, 

ucapan, dan interaksi merupakan prasyarat bagi eksistensi sosial apapun. 

Fenomenologi Pemikiran Alfred Schutz tentang fenomenonologi 

dipengaruhi oleh dua tokoh yaitu Edmun Husserl dan Max Weber dengan 

tindakan sosial, pemikiran dua tokoh ini sangat kental dalam teori Alfred Schutz 

tentang pengetahuan dan pengalaman intersubjektif dalam kehidupan sehari-hari 
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yang melacak karakteristik kesadaran manusia yang sangat fundamental, dengan 

memperlihatkan korelasi antara Fenomenologi Transendental (Edmund Husserl) 

dan Verstehende Soziologia (Max Weber). Karena Schutz memandang bahwa 

keseharian sosial sebagai sesuatu yang intersubjektif. 

Schutz menjelaskan bahwa, Fenomenologi mengkaji bagaimana anggota 

masyarakat menggambarkan dunia sehari-harinya, terutama bagaimana individu 

dengan kesadarannya membangun makna dari hasil interaksi dengan individu 

lainnya. 

Schutz, sebagai orang pertama yang menerapkan fenomenologi dalam 

penelitian ilmu sosial mengatakan, baginya tugas fenomenologi adalah 

menghubungkan antara pengetahuan ilmiah dengan pengalaman sehari-hari, dan 

dari kegiatan dimana pengalaman dan pengetahuan itu berasal. Dengan kata lain 

mendasarkan tindakan sosial pada pengalaman, makna, dan kesadaran. 

Fenomenologi sosial yang dikemukakan oleh Alfred Schutz mengatakan 

bahwa keseharian kehidupan dunia ini dapat dipahami dalam term-term yang 

kemudian disebutnya sebagai pelambangan/penipean (typications) yang 

digunakan untuk mengorganisasikan dunia sosial. Manusia mengkonstruksi 

makna di luar arus utama pengalaman melalui proses “tipikasi”. 

Typications ini adalah konstruk interpretasi yang berubah-ubah berdasarkan 

latar belakang kehidupan seseorang, kelompok budayanya, dan konteks sosial 

tertentu. Schutz melihat penipean ini seperti diorganisasikan ke dalam sebuah 

ketersediaan pengetahuan yang luar biasa kompleks dan dia percaya bahwa 
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penggambaran dari pemahaman dari ketersediaan pengetahuan adalah tugas utama 

penelitian sosial. 

Inti pemikiran Schutz adalah bagaimana memahami tindakan sosial melalui 

penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk memperjelas atau memeriksa 

makna yang sesungguhnya, sehingga dapat memberikan konsep kepekaan yang 

implisit. Schutz meletakkan hakikat manusia dalam pengalaman subjektif, 

terutama ketika mengambil tindakan dan mengambil sikap terhadap dunia 

kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, Schutz mengikuti pemikiran Husserl, yaitu 

proses pemahaman aktual kita, dan pemberian makna terhadapnya, sehingga 

terrefleksi dalam tingkah laku (Kuswarno, 2009). 

Selanjutnya Schutz mengkhususkan perhatiannya kepada bentuk 

subjektivitas yang disebut intersubjektivitas. Konsep ini menunjukkan kepada 

dimensi kesadaran umum dan kesadaran khusus kelompok sosial yang sedang 

saling berintegrasi.  

Intersubjektivitas yang memungkinkan pergaulan sosial itu terjadi, 

tergantung kepada pengetahuan tentang peranan masing-masing yang diperoleh 

melalui pengalaman yang bersifat pribadi. Konsep intersubjektivitas ini mengacu 

kepada suatu kenyataan bahwa kelompok-kelompok sosial saling 

menginterprestasikan tindakannya masing-masing dan pengalaman mereka juga 

diperoleh melalui cara yang sama seperti yang dialami dalam interaksi secara 

individual. Faktor saling memahami satu sama lain baik antar individu maupun 

antar kelompok ini diperlukan untuk terciptanya kerja sama di hampir semua 

organisasi sosial.  
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Unsur-unsur pengetahuan yang terkandung dalam fenomenologi Alfred 

Schutz adalah dunia keseharian, sosialitas dan makna. Dunia keseharian adalah 

merupakan hal yang paling fondasional dalam kehidupan manusia karena harilah 

yang mengukir setiap kehidupan manusia. Konsep tentang sebuah tatanan adalah 

merupakan sebuah orde yang paling pertama dan orde ini sangat berperan penting 

dalam membentuk orde-orde selanjutnya. Kehidupan sehari-hari menampilkan 

diri sebagi kenyataan yang ditafsirkan oleh manusia dan mempunyai makna 

subjektif bagi mereka sebagai satu dunia yang koheren. 

 

Gambar 3.1 

Konstruksi Makna Dalam Fenomenologi 

 

Sumber: Laksmi, 2012 

 

Cara seseorang menginterpretasikan pengalaman tersebut merupakan hasil 

konstruksi bersama-sama dengan orang lain, termasuk bersepakat dan negosiasi. 

Suatu masyarakat yang hidup bersama memiliki pengetahuan bersama tentang 
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sebuah realitas. Kebersamaan, kesepakatan dan negosiasi tersebut melahirkan 

pengetahuan bersama, sehingga mereka meyakini bahwa sesuatu yang terjadi itu 

adalah sebagaimana tampaknya (Laksmi, 2012). 

Konstruksi sosial (social construction) merupakan sebuah teori sosiologi 

kontemporer yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. 

Menurut Berger, realitas sosial eksis dengan sendirinya dan struktur dunia social 

bergantung pada manusia yang menjadi subjeknya (Kuswarno, 2009:111). 

Berger memiliki kecenderungan untuk menggabungkan dua perspektif yang 

berbeda, yaitu perspektif fungsional dan interaksi simbolik, dengan mengatakan 

bahwa realitas sosial secara objektif memang ada (perpektif fungsionalis), namun 

maknanya berasal dari dan oleh hubungan subjektif individu dengan dunia 

objektif (perspektif interaksionalis simbolik) (Poloma, 2004:299). 

Di dalam penelitian ini peneliti berusaha mengungkapkan makna 

keperawanan. Pemaknaan yang diberikan oleh mahasiswi tidak perawan di kota 

Bandung tentang keperawanan (subjektif), dipahami sebagai tolak ukur dalam 

mengaplikasikan apa yang menjadi nilai dan pandangan terhadap makna 

keperawanan yang dipahami oleh mahasiswi tidak perawan di kota Bandung 

(objektif). 

Untuk memahami mengenai pembentukan makna di dalam sebuah realitas 

sosial maka berdasarkan pandangan Schultz dan dipertegas kembali oleh Berger 

dan Luckmann, ada tiga hal yang harus diperhatikan lebih lanjut yaitu mengenai 

nilai, motif dan pengalaman. 
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3.2 Informan Penelitian 

Menurut Moleong dalam Ardianto (2011) mendefinisikan informan 

penelitian sebagai berikut: 

 

“Informan adalah orang yang dapat memberikan keterangan atau informasi 

mengenai masalah yang sedang diteliti dan dapat berperan sebagai 

narasumber selama proses penelitian”. 

 

Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik 

snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang 

mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih teman-

temannya untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2001:61). Begitu seterusnya, 

sehingga jumlah sampel semakin banyak. Ibarat bola salju yang menggelinding, 

makin lama semakin besar. 

Adapun informan penelitian ini adalah beberapa mahasiswi yang berada di 

beberapa universitas di kota Bandung yang memiliki kriteria yang diinginkan 

peneliti untuk penelitian ini. Informan penelitian akan memberikan informasi 

mereka mengenai konstruksi makna keperawanan. 

Untuk lebih jelas, Informan penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut 

ini: 
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Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

NO NAMA UNIVERSITAS USIA (Tahun) 

1 
Bunga  

(Nama Samaran) 
A 21 

2 
Melati 

(Nama Samaran) 
B 21 

3 
Sekar 

(Nama Samaran) 
C 19 

4 
Pelangi 

(Nama Samaran) 
D 22 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2015 

 

Informan kunci penelitian dipilih dari beberapa universitas di kota 

Bandung menggunakan teknik snowball sampling. Di mana teknik ini 

mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu 

yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Alasan pemilihan 

informan berdasarkan kriteria yang sesuai dengan teknik penentuan 

informan penelitian. Setelah informan pertama terpilih maka ia akan 

menyarankan orang lain sebagai informan selanjutnya sesuai dengan kriteria 

yang sudah ditetapkan. Informan-informan selanjutnya yang disarankan 

oleh informan sebelumnya akan dipertimbangkan oleh peneliti, apakah 

sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan dalam penelitian ini. Kriteria 

tersebut antara lain tidak perawan dan pernah berbicara mengenai 

keperawanannya.  
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Sebagai bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya 

berdasarkan  pengetahuan yang dimiliki, melainkan informasi-informasi dalam 

bentuk data yang relevan dan dijadikan bahan-bahan penulisan untuk dianalisis 

pada akhirnya. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

3.3.1  Studi Pustaka 

Memahami apa yang diteliti, maka upaya untuk menjadikan penelitian 

tersebut baik maka perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari pustaka-

pustaka lainnya. Studi pustaka dapat diartikan sebagai suatu langkah untuk 

memperoleh informasi dari penelitian terdahulu yang harus dikerjakan, 

tanpa memperdulikan apakah sebuah penelitian menggunakan data primer 

atau data sekunder, apakah penelitian tersebut menggunakan penelitian 

lapangan ataupun laboratorium atau didalam museum. 

Menurut M. Nazir (1998:112) dalam bukunya yang berjudul “Metode 

Penelitian” mengemukakan: 

 

“Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-

catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah 

yang dipecahkan”. 
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Peneliti disini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari 

adanya pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. Disini 

peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai data sebagai 

pendukung dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan 

menggunakan: 

3.3.1.1 Studi Literature  

Penelitian juga melaksanakan pencapaian data melalui sumber 

tertulis untuk memperoleh informasi mengenai objek penelitian ini 

sebagai data sekunder. Diantaranya, studi literature untuk 

mendapatkan kerangka teoritis dan memperkaya literature penelitian 

yang berkaitan dengan penelitian. 

 

3.3.1.2 Penelusuran Data Online  

Burhan Bungin (2009), mengatakan:  

 

“Metode penelusuran data online adalah tata cara melakukan 

penelusuran data melalui media online seperti internet atau 

media jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas online, 

sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data-

informasi yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau 

semudah mungkin dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademis”. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan internet dengan 

cara membuka alamat mesin pencari (search engine), kemudian membuka 

alamat website yang berhubungan dengan kebutuhan penelitian. 
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3.3.2  Studi Lapangan 

Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya yakni: 

3.3.2.1  Observasi 

Pada pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan salah 

satunya melalui observasi dengan melihat dan mengamati individu-

individu atau kelompok yang menjadi informan pada penelitian ini. 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 

gejala-gejala yang diselidiki (Supardi, 2006:88). 

Observasi dilakukan menurut prosedur dan aturan tertentu 

sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti dan hasil observasi 

memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan secara ilmiah. Dalam 

observasi ini, tidak hanya melihat apa yang informan lakukan atau 

sampaikan. Melainkan dari definisi diatas adalah menganalisis, 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan merekam keadaan yang ada atau menggunakan catatan 

lapangan, mengamati individu atau kelompok tersebut. Sehingga 

dengan ini, informasi-informasi yang diperoleh pun relevan. 
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3.3.2.2 Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Dalam penelitian perlu adanya data-data yang relevan untuk 

dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian yang berlangsung, salah 

satunya adalah melalui wawancara. Menurut Berger dalam buku 

Rachmat Kriyantoro (2007:100), menyatakan Wawancara adalah 

percakapan antara periset-seseorang yang berharap mendapatkan 

informasi dan seseorang informan yang diasumsikan mempunyai 

informasi paling penting tentang suatu objek. Wawancara dibagi dua: 

a) Wawancara dalam riset kualitatif, yang disebut sebagai 

wawancara mendalam (depth interview), atau 

b) Wawancara secara intensif (intensive interview) dan kebanyakan 

tak berstruktur. Tujuannya untuk mendapatkan data kualitatif 

yang mendalam. 

 

Maka, dalam hal ini peneliti pun mengumpulkan data-data 

dengan salah satu caranya melalui wawancara secara mendalam untuk 

mendapatkan informasi yang benar-benar relevan dari narasumber 

terkait dalam hal ini dilakukan kepada mahasiswi tidak perawan yang 

terpilih sebagai informan, dengan itu semua mengetahui kebenaran 

dan menjadikan keyakinan bagi peneliti. 
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3.3.2.3 Dokumentasi 

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk 

menafsirkan segala hal yang ditemukan dilapangan, perlu adanya 

dokumentasi-dokumentasi dalam berbagai versi. Studi dokumenter 

merupakan merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik.  

Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis (diurai), 

dibandingkan dan dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian 

yang sistematis, padu dan utuh. Jadi, studi dokumentasi tidak sekedar 

mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan dalam bentuk 

kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumuen, yang dilaporkan dalam 

penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut 

 

3.4 Uji Keabsahan Data 

Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian 

menurut Sugiyono (2005:270-274) dilakukan dengan peningkatan ketekunan, 

triangulasi, dan diskusi dengan teman sejawat. 

A. Peningkatan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Dalam melakukan penelitian, untuk menghindari kesalahan maka peneliti 

harus bisa lebih teliti dalam melakukan penelitian. Dimulai dengan 
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menentukan mahasiswi tidak perawan yang tepat, menyusun pedoman 

observasi serta wawancara yang efektif, mengumpulkan data yang sesuai 

dan melakukan pembahasan dengan benar. 

B. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu serta melalui beberapa sumber. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data dari mahasiswi 

tidak perawan yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi.  

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara dan observasi dalam waktu atau situasi yang berbeda terhadap 

mahasiswi tidak perawan. 

C. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan mengekspos 

hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan 

rekan-rekan sejawat.  

Dengan melakukan diskusi maka peneliti bisa bertukar pikiran serta 

menemukan ide-ide baru dalam mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

baik. Salah satunya adalah dengan menetapkan apakah pedoman observasi 

dan pedoman wawancara sudah benar. 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

Suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang 

sistematik mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian, hubungan 

diantara bagian, dan hubungan bagian dengan keseluruhan. 
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif adalah bersifat 

induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 

dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. 

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat 

disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul. Bila berdasarkan data yang dikumpulkan secara berulang-ulang 

dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori. 

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis data dalam 

penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 

yang dianggap kredibel. 

Huberman dan Miles melukiskan siklusnya seperti terlihat pada gambar 

berikut ini : 
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Gambar 3.2 

Komponen-Komponen Analisa Data Model Kualitatif 

 

Sumber: Sugiyono, 2012 

 

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahap 

sebagai berikut: 

A. Reduksi Data (Data reduction): Kategorisasi dan mereduksi data, yaitu 

melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan 

masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah. 

Hasil observasi dan wawancara secara mendalam yang didapatkan, 

dikelompokkan sesuai dengan siapa yang menyampaikan informasi tersebut, 

dalam hal ini adalah mahasiswi tidak perawan di kota Bandung. 

B. Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan selanjutnya 

disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi 

yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian. Hasil observasi dan 

wawancara mendalam yang didapatkan kemudian disusun berdasarkan 

rumusan masalah mikro yang sudah ditetapkan. Sehingga setiap informasi 
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yang didapatkan akan disesuaikan dengan apa yang diinginkan dalam 

rumusan masalah tersebut. 

C. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu 

menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan terhadap 

masalah yang diteliti. Setelah data dikumpulkan maka data tersebut 

disesuaikan dengan informan yang mengatakan serta rumusan masalah yang 

sudah disusun. Data yang sudah tersusun tersebut kemudian ditampilkan 

secara rapi agar mudah dipahami. 

D. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): Pengambilan 

kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap 

ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian. Setelah 

semuanya disusun maka melakukan pembahasan yang akan menghasilkan 

sebuah kesimpulan mengenai permasalahan yang diteliti. 

E. Evaluasi: Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang 

didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk 

menghindari kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah 

informan yang dapat mengaburkan makna persoalan sebenarnya dari fokus 

penelitian. Evaluasi penting dilakukan untuk menghindari kesalahan yang 

ada agar tidak terjadi kesalahpahaman antara peneliti dengan pembaca. 

 

Dari kelima tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada di 

dalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan antara tahap 

yang satu dengan tahap yang lainnya. Analisis dilakukan secara kontinu dari 
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pertama sampai akhir penelitian, untuk mengetahui Konstruksi Makna 

Keperawanan Bagi Mahasiswi Tidak Perawan Di Kota Bandung. 

 

3.6 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memilih lokasi dan waktu 

penelitian yang sesuai dengan kondisi dan situasi peneliti. Adapun lokasi dan 

waktunya sebagai berikut: 

3.6.1  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang ditetapkan oleh peneliti adalah kota Bandung 

karena sesuai dengan domisili peneliti yang berada di kota Bandung serta 

informan penelitian yang berdomisili di kota Bandung. 

 

3.6.2  Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan selama 6 bulan. Terhitung dari 

pertengahan bulan Februari 2015 sampai dengan akhir bulan Agustus 2015. 

Mulai dari persiapan, pelaksanaan hingga ke penyelesaian penelitian. 
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Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 

NO KEGIATAN 

BULAN 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul 
                            

2 
Judul 

Disetujui 
                            

3 

Persetujuan 

Dosen 

Pembimbing 

                            

4 
Penulisan 

BAB I 
                            

5 
Bimbingan 

BAB I 
                            

6 Revisi BAB I                             

7 
Penulisan 

BAB II 
                            

8 
Bimbingan 

BAB II 
                            

9 
Revisi BAB 

II 
                            

10 
Penulisan 

BAB III 
                            

11 
Bimbingan 

BAB III 
                            

12 
Revisi BAB 

III 
                            

13 Seminar UP                             

14 Revisi UP                             

15 

Pengumpulan 

Data 

Penelitian 

                            

16 
Penulisan 

BAB IV 
                            

17 
Bimbingan 

BAB IV 
                            

18 
Revisi BAB 

IV 
                            

19 Penulisan                             



103 
 

BAB V 

20 
Bimbingan 

BAB V 
                            

21 
Revisi BAB 

V 
                            

22 

Penyusunan 

Keseluruhan 

Draft Skripsi 

                            

23 
Sidang 

Skripsi 
                            

24 
Revisi 

Skripsi 
                            

 

Sumber: Aplikasi Peneliti, 2015. 


